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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan penyertaan-Nya sehingga buku Sintaks Model-Model 

Pembelajaran ini dapat diselesaikan. Buku ini lahir dari keyakinan 

bahwa pembelajaran yang berkualitas tidak hanya bergantung pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan pendidik dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat. 

Selama mendampingi proses pembelajaran, penulis menyadari 

bahwa banyak pendidik dan mahasiswa pendidikan telah mengenal 

berbagai model pembelajaran. Namun, tidak sedikit yang masih 

mengalami kesulitan memahami sintaks setiap model dan 

mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar. Berangkat dari 

pengalaman tersebut, buku ini disusun sebagai referensi yang 

menyajikan konsep, karakteristik, sintaks, kelebihan dan kelemahan, 

serta contoh implementasi berbagai model pembelajaran dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 

Penulis berharap buku ini dapat membantu guru, mahasiswa, 

calon guru, maupun praktisi pendidikan dalam merancang 

pembelajaran yang lebih terarah, aktif, dan bermakna. Besar harapan 

penulis agar buku ini tidak hanya menjadi sumber bacaan, tetapi juga 

menjadi pendamping dalam merancang pengalaman belajar yang 

mampu mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 

Penulis menyampaikan terima kasih yang tulus kepada 

keluarga, rekan sejawat, serta semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, masukan, dan doa selama proses penyusunan buku ini. 

Semoga segala kebaikan yang telah diberikan mendapat balasan yang 

berlimpah dari Tuhan Yang Maha Esa. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan demi penyempurnaan pada masa yang akan 

datang. Semoga buku ini bermanfaat dan dapat menjadi salah satu 

referensi dalam mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih 

bermakna.  

 

       

     Kupang, 19 Juli 2026 
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BAB 1 

HAKIKAT MODEL 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

Apa yang membuat sebuah pembelajaran berjalan runtut, terarah, dan 

tidak terasa seperti kumpulan aktivitas yang terpisah-pisah? Pertanyaan 

ini mengarah pada satu konsep penting yang sering bekerja di balik layar 

proses mengajar, yaitu bagaimana langkah-langkah pembelajaran 

disusun secara sistematis sejak awal hingga akhir. 

 

A. Definisi Sintaks Pembelajaran 

Sintaks pembelajaran adalah rangkaian langkah operasional yang 

tersusun secara sistematis dalam suatu model pembelajaran dan 

berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam menyelenggarakan kegiatan 

belajar mengajar. Susunan langkah tersebut dirancang secara sengaja 

berdasarkan landasan teori tertentu, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara terstruktur, bertahap, dan terarah pada 

pencapaian kompetensi yang diharapkan. Sintaks pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai urutan langkah dalam mengajar, tetapi juga 

sebagai cara untuk mengatur kegiatan belajar agar siswa lebih aktif 

terlibat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

aktif dan terstruktur dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang pasif. Sebagai contoh, penelitian oleh 

Freeman et al. (2014) menemukan bahwa pembelajaran yang aktif 

(active learning) dapat meningkatkan prestasi akademik dan mengurangi 

tingkat kegagalan dibandingkan metode ceramah tradisional. Temuan ini 

menunjukkan bahwa susunan dan desain kegiatan pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. 
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Selain itu, sintaks juga menjadi fondasi dalam penerapan berbagai 

model inovatif seperti problem-based learning dan inquiry learning. 

Kajian yang dilakukan Johnson (2012) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis inkuiri yang dilaksanakan melalui tahapan yang 

jelas dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa secara 

signifikan. Hal ini mempertegas bahwa keberhasilan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh konsistensi dan kejelasan setiap langkah dalam 

sintaks yang digunakan. 

 

B. Definisi Model Pembelajaran 

Hampir setiap orang memiliki sosok guru yang meninggalkan kesan 

mendalam dalam ingatannya. Hal tersebut bukan karena penggunaan 

teknologi yang modern atau banyaknya tugas yang diberikan, melainkan 

karena metode mengajarnya mampu membuat proses belajar menjadi 

lebih mudah dipahami, menyenangkan, dan bermakna. Di sisi lain, ada 

juga pengalaman belajar yang terasa monoton dan kurang menarik, 

meskipun materi yang dipelajari sebenarnya cukup menarik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung 

pada materi yang diajarkan, tetapi juga pada cara pembelajaran tersebut 

dirancang dan diterapkan. 

Pembelajaran yang terarah tidak berlangsung secara spontan atau 

tanpa perencanaan. Di balik proses belajar yang efektif terdapat 

persiapan yang matang, pemilihan strategi yang sesuai, serta 

pelaksanaan yang terstruktur. Guru memerlukan suatu pedoman yang 

dapat membantu mengelola dan mengoordinasikan seluruh kegiatan 

pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 

optimal. Pedoman tersebut dikenal sebagai model pembelajaran. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan signifikan terhadap cara manusia memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan. Jika sebelumnya informasi lebih banyak 

diperoleh melalui buku dan guru, kini informasi tersedia dalam berbagai 

bentuk serta dapat diakses dengan mudah kapan saja dan di mana saja. 

Perubahan ini menggeser peran guru dari sekadar sumber informasi 

menjadi fasilitator yang mendukung peserta didik dalam membangun 

pengetahuan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta 

menyelesaikan berbagai permasalahan. Oleh sebab itu, diperlukan model 
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pembelajaran yang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dan 

dinamika perkembangan tersebut. 

Menurut Joyce & Calhoun (2024), model pembelajaran merupakan 

pola atau rencana yang digunakan untuk menyusun kurikulum, memilih 

bahan ajar, dan mengarahkan tindakan guru selama proses 

pembelajaran. Model pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan 

kegiatan mengajar di kelas, tetapi juga mencakup keseluruhan proses 

perencanaan dan pengelolaan pembelajaran. 

Pandangan yang serupa dikemukakan oleh Rehalat (2014) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir pembelajaran dan 

disajikan secara khas oleh guru. Lebih lanjut dijelaskan bahwa hakikat 

model pembelajaran adalah membantu peserta didik memperoleh 

informasi, keterampilan, nilai, dan cara berpikir, serta belajar bagaimana 

cara belajar. 

Definisi tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

memiliki ruang lingkup yang cukup luas. Model pembelajaran tidak 

hanya dipahami sebagai serangkaian langkah dalam kegiatan mengajar, 

tetapi juga sebagai suatu kerangka konseptual yang menjelaskan 

bagaimana proses pembelajaran dirancang dan dilaksanakan. Di 

dalamnya mencakup berbagai komponen, seperti tujuan pembelajaran, 

aktivitas yang dilakukan selama proses belajar, peran guru dan peserta 

didik, lingkungan belajar yang mendukung, serta mekanisme evaluasi 

yang digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar. 

Pemahaman mengenai model pembelajaran menjadi semakin 

penting seiring dengan perubahan orientasi pendidikan yang tidak lagi 

berfokus semata-mata pada penguasaan materi. Pendidikan saat ini 

menekankan pengembangan berbagai kompetensi abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta 

keterampilan dalam memecahkan masalah. Kompetensi-kompetensi 

tersebut sulit berkembang secara optimal apabila pembelajaran masih 

didominasi oleh peran guru sebagai pusat informasi. Oleh karena itu, 

guru perlu menentukan model pembelajaran yang mampu mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam mencari, mengolah, serta 

membangun pemahaman dan pengetahuan mereka secara mandiri. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 

memiliki hubungan yang erat dengan pencapaian hasil belajar peserta 
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didik. Tinjauan sistematis yang dilakukan Christ et al., (2022) 

menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran merupakan faktor penting 

yang memengaruhi proses belajar dan pencapaian peserta didik. 

Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa proses belajar peserta 

didik menjadi penghubung antara kualitas pengajaran dan hasil belajar 

yang diperoleh. 

Temuan tersebut memberikan pesan penting bahwa guru tidak 

cukup hanya menguasai materi pelajaran. Guru juga perlu memahami 

bagaimana peserta didik belajar dan bagaimana menciptakan 

pengalaman belajar yang berkualitas. Di sinilah model pembelajaran 

memainkan peran strategis. Model pembelajaran membantu guru 

mengubah tujuan pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi aktivitas 

belajar yang konkret dan terukur. 

Pada praktiknya, setiap model pembelajaran memiliki 

karakteristik yang berbeda. Ada model yang dirancang untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis, seperti problem-based learning dan inquiry 

learning. Ada model yang menekankan kerja sama dan interaksi sosial, 

seperti cooperative learning. Ada pula model yang berfokus pada 

penciptaan produk atau karya melalui project-based learning. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satu model pembelajaran yang 

paling baik untuk semua situasi. Efektivitas suatu model sangat 

ditentukan oleh kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, 

karakteristik materi, serta kebutuhan peserta didik. 

Oleh karena itu, guru perlu memahami berbagai model 

pembelajaran sebelum memutuskan model mana yang akan digunakan. 

Seorang guru yang memiliki pemahaman luas tentang model 

pembelajaran akan lebih mudah menyesuaikan proses belajar dengan 

kondisi nyata di kelas. Sebaliknya, keterbatasan pemahaman terhadap 

model pembelajaran sering kali menyebabkan proses belajar menjadi 

monoton dan kurang mampu mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. 

Pada akhirnya, model pembelajaran dapat dianalogikan sebagai 

peta dalam sebuah perjalanan. Seorang pendaki mungkin mengetahui 

tujuan yang ingin dicapai, tetapi tanpa peta Ia berisiko tersesat di tengah 

perjalanan. Demikian pula dalam pembelajaran. Guru mungkin telah 

menetapkan tujuan pembelajaran dengan jelas, tetapi tanpa model 

pembelajaran yang tepat, proses belajar dapat kehilangan arah. Oleh 
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sebab itu, memahami model pembelajaran merupakan langkah awal yang 

penting bagi setiap pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik abad ke-

21. 

 

C. Perbedaan Model, Pendekatan, Strategi, Metode, dan 

Teknik Pembelajaran 

Seorang guru mungkin pernah mengatakan, “Hari ini saya menggunakan 

metode problem-based learning." Guru lain menyebut bahwa ia 

menerapkan strategi diskusi kelompok. Sementara itu, ada pula yang 

menyatakan menggunakan pendekatan student-centered learning. 

Pernyataan-pernyataan tersebut sering dijumpai dalam dunia 

pendidikan. Namun, jika dicermati lebih dalam, tidak semua istilah 

tersebut digunakan secara tepat. Tidak sedikit pendidik yang masih 

menyamakan pendekatan, strategi, metode, teknik, dan model 

pembelajaran, padahal masing-masing memiliki makna, fungsi, dan 

kedudukan yang berbeda. 

Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia. Penelitian 

Lowell (2023) menemukan bahwa istilah instructional strategy, 

instructional method, dan instructional technique sering digunakan secara 

bergantian oleh pendidik maupun peneliti, meskipun sebenarnya 

memiliki pengertian yang berbeda. Mereka menegaskan bahwa 

penggunaan istilah yang tidak konsisten dapat menimbulkan 

kebingungan dalam praktik maupun penelitian pendidikan. 

Pemahaman terhadap perbedaan istilah-istilah tersebut menjadi 

penting karena seluruh proses pembelajaran pada dasarnya tersusun 

secara hierarkis. Setiap keputusan yang diambil guru, mulai dari cara 

pandang terhadap pembelajaran hingga tindakan yang dilakukan di 

dalam kelas, saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang utuh. 

Oleh karena itu, sebelum mempelajari berbagai model pembelajaran, 

guru perlu memahami terlebih dahulu posisi pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 1. 1: Perbedaan Model, Pendekatan, Strategi, Metode, dan 

Teknik Pembelajaran 

Sumber: Diolah penulis 

 

 

Menurut Khalil & Elkhider (2016), model pembelajaran 

(instructional model) merupakan suatu kerangka yang digunakan untuk 

memandu perancangan strategi pembelajaran sehingga dapat 

menghasilkan proses kognitif yang sesuai dengan tujuan belajar. Model 

pembelajaran membantu pendidik mengorganisasi pengalaman belajar 

secara sistematis dan terstruktur agar pembelajaran berlangsung efektif. 

Model pembelajaran memiliki cakupan paling luas karena berfungsi 

sebagai kerangka konseptual yang mengintegrasikan pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik ke dalam satu desain pembelajaran yang 

utuh. Oleh karena itu, model pembelajaran dapat dipandang sebagai 

“payung besar” yang menaungi seluruh komponen pembelajaran lainnya. 

Pendekatan pembelajaran adalah cara pandang atau dasar filosofis 

yang digunakan guru dalam memahami dan mengelola proses belajar. 

Pendekatan ini menjawab pertanyaan mengenai bagaimana peserta didik 

sebaiknya memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Sifatnya masih 

umum serta menjadi pedoman dalam menentukan arah dan tujuan 

pembelajaran. Sebagai contoh, pendekatan konstruktivistik 

berpandangan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya 
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melalui pengalaman dan interaksi belajar, sedangkan pendekatan 

behavioristik berfokus pada perubahan perilaku yang muncul sebagai 

hasil dari proses belajar (Suriana et al., 2024). Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran berperan sebagai dasar yang memengaruhi 

berbagai keputusan dan strategi yang diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Setelah menentukan pendekatan pembelajaran, guru selanjutnya 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai. Strategi pembelajaran 

merupakan rencana umum atau kerangka tindakan yang disusun untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Strategi ini 

menjawab pertanyaan tentang bagaimana tujuan pembelajaran dapat 

diwujudkan. Misalnya, dalam pendekatan konstruktivistik, guru dapat 

memilih strategi pembelajaran kolaboratif atau pembelajaran berbasis 

masalah untuk mendorong peserta didik membangun pemahaman 

melalui kerja sama dan proses pemecahan masalah. Meskipun demikian, 

strategi pembelajaran masih bersifat makro (luas) dan belum 

menjelaskan tahapan kegiatan pembelajaran secara terperinci (Natalia & 

Wahyuni, 2026). 

Metode pembelajaran merupakan tahapan berikutnya yang 

berfungsi sebagai cara atau prosedur untuk mengimplementasikan 

strategi pembelajaran yang telah dirancang. Metode ini menjawab 

pertanyaan mengenai teknik atau cara yang digunakan untuk 

menjalankan strategi tersebut. Sebagai contoh, dalam penerapan strategi 

pembelajaran kolaboratif, guru dapat memilih berbagai metode seperti 

diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, demonstrasi, maupun 

eksperimen. Satu strategi pembelajaran dapat diwujudkan melalui 

beragam metode yang disesuaikan dengan karakteristik materi, tujuan 

pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik (Zulpan et al., 2025). 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai hubungan antara 

kelima konsep tersebut, dapat digunakan analogi perjalanan menuju 

suatu tujuan. Pendekatan berperan sebagai arah atau sudut pandang 

yang menjadi dasar dalam menentukan tujuan perjalanan. Strategi 

merupakan rencana yang disusun untuk mencapai tujuan tersebut secara 

terarah. Metode adalah jalur atau cara yang dipilih untuk melaksanakan 

rencana yang telah dibuat. Teknik merupakan tindakan-tindakan praktis 

yang dilakukan selama proses perjalanan berlangsung. Sementara itu, 

model pembelajaran dapat dipahami sebagai rancangan menyeluruh 
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yang memadukan pendekatan, strategi, metode, dan teknik dalam satu 

kesatuan yang sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif dan optimal. 

 

D. Fungsi Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar karena 

tidak hanya menjadi panduan bagi guru dalam mengajar, tetapi juga 

menjadi kerangka yang menentukan bagaimana siswa belajar secara aktif 

dan terarah. Berikut beberapa fungsi dari model pembelajaran: 

1. Berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar 

Salah satu fungsi utama model pembelajaran adalah meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Model pembelajaran yang 

tepat berpeluang mendorong siswa untuk tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru, tetapi juga aktif bertanya, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan temuan dari Maesara et 

al. (2023) bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif, 

seperti pembelajaran kooperatif, dapat meningkatkan partisipasi, 

motivasi, dan hasil belajar siswa secara signifikan. Maka dapat 

dikatakan bahwa modl pembelajaran berperan langsung dalam 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan partisipatif. 

 

2. Berpeluang meningkatkan efektivitas pencapaian hasil belajar 

Model pembelajaran juga berfungsi meningkatkan efektivitas 

pencapaian hasil belajar. Melalui desain langkah-langkah 

pembelajaran yang jelas, guru dapat mengarahkan siswa untuk 

memahami konsep secara bertahap dan mendalam. Studi yang 

dilakukan Hidayatullah & Haryadi (2024) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang terstruktur membantu siswa membangun 

pemahaman konsep dengan lebih baik karena proses belajar tidak 

berlangsung secara acak, melainkan mengikuti alur yang telah 

dirancang sebelumnya. 

 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah 

Melalui model berbasis pemecahan masalah, siswa dihadapkan pada 

masalah nyata yang menuntut mereka untuk mencari informasi, 

menganalisis data, dan menyusun solusi secara mandiri maupun 
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kolaboratif. Studi dari Silver (2004) menunjukkan pembelajaran 

berbasis masalah membantu siswa membangun pengetahuan secara 

lebih mendalam sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi.  

 

E. Jenis-Jenis Model Pembelajaran 

Setiap peserta didik dapat belajar, tetapi tidak semua peserta didik 

belajar dengan cara yang sama. Pernyataan tersebut menjadi pengingat 

bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh apa yang 

diajarkan, tetapi juga bagaimana proses pembelajaran dirancang. Dalam 

praktiknya, guru memiliki beragam model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap berbagai jenis model pembelajaran menjadi salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh pendidik.  

1. Model Pembelajaran Langsung 

Model Pembelajaran Langsung merupakan model yang berpusat pada 

guru dengan penekanan pada penyampaian materi secara sistematis 

dan terstruktur. Dalam model ini, guru menjelaskan konsep, 

mendemonstrasikan keterampilan, memberikan latihan terbimbing, 

dan mengevaluasi pemahaman peserta didik. Model ini banyak 

digunakan untuk mengajarkan pengetahuan faktual maupun 

keterampilan prosedural yang membutuhkan urutan langkah yang 

jelas.  

Keunggulan utama model pembelajaran langsung terletak pada 

efisiensi penyampaian materi dan kemampuannya membantu peserta 

didik menguasai konsep dasar dalam waktu relatif singkat. Oleh 

karena itu, model ini sering digunakan ketika tujuan pembelajaran 

menekankan penguasaan pengetahuan dasar sebelum peserta didik 

terlibat dalam aktivitas belajar yang lebih kompleks. 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model Inkuiri menempatkan peserta didik sebagai penemu 

pengetahuan melalui proses penyelidikan. Dalam model ini, peserta 

didik didorong untuk mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, 

menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan secara mandiri. 
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Pembelajaran inkuiri berlandaskan pandangan konstruktivistik 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman 

dan eksplorasi. Oleh karena itu, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik menemukan konsep melalui proses 

investigasi. Penelitian dari Prasetiyo & Rosy (2021) menunjukkan 

bahwa model inkuiri mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan analitis, dan keterampilan pemecahan masalah 

karena peserta didik terlibat langsung dalam proses pencarian 

pengetahuan. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan model yang menekankan 

kerja sama antarpeserta didik dalam kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan belajar bersama. Dalam model ini, keberhasilan individu tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan pribadi, tetapi juga oleh 

kontribusi terhadap kelompok. Beberapa tipe yang populer dalam 

pembelajaran kooperatif antara lain Student Teams Achievement 

Division (STAD), Jigsaw, Group Investigation, dan Teams Games 

Tournament (TGT). Model Group Investigation, misalnya, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk merencanakan, menyelidiki, 

dan mempresentasikan hasil belajar secara kolaboratif (Somantri, 

2019). Studi yang dilakukan Yusof et al. (2012) menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi, kolaborasi, tanggung jawab sosial, dan hasil 

belajar peserta didik karena proses belajar berlangsung melalui 

interaksi antarsesama anggota kelompok. 

 

4. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based 

Learning) 

Problem-based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. Peserta 

didik belajar melalui proses mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi yang relevan, menganalisis alternatif solusi, dan menyusun 

pemecahan masalah secara sistematis.  

PBL mendorong peserta didik menjadi pembelajar aktif karena 

mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun 

pengetahuan melalui pengalaman memecahkan masalah. Berbagai 



Sintaks Model-Model Pembelajaran | 11 

penelitian menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

kemampuan kolaborasi, dan kemandirian belajar (Loyens et al., 2023). 

Seiring perkembangan pendidikan abad ke-21, PBL menjadi salah satu 

model yang paling banyak diteliti dan diterapkan karena relevan 

dengan kebutuhan pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Hallinger, 2021). 

 

5. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Project-based learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

berfokus pada penyelesaian suatu proyek sebagai sarana belajar. 

Peserta didik diberi tugas untuk menghasilkan produk, karya, atau 

solusi yang berkaitan dengan masalah nyata dalam kehidupan. 

Karakteristik utama PjBL adalah adanya proyek yang menuntut 

peserta didik melakukan perencanaan, investigasi, pengelolaan 

sumber daya, kolaborasi, dan presentasi hasil kerja. Melalui proses 

tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kerja sama. Kajian sistematis oleh Guo et al., (2020) 

menemukan bahwa PjBL memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar kognitif, afektif, dan keterampilan peserta didik.  

 

6. Model Pembelajaran Kontekstual 

Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual teaching and 

Learning/CTL) menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran 

dengan situasi nyata yang dialami peserta didik. Pengetahuan tidak 

dipandang sebagai sesuatu yang harus dihafal, melainkan harus 

dipahami melalui pengalaman dan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dalam model ini, peserta didik diajak menghubungkan konsep yang 

dipelajari dengan lingkungan sosial, budaya, maupun dunia kerja. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

peserta didik memahami manfaat langsung dari apa yang dipelajari. 

Menurut Mulyadi et al. (2024), model CTL banyak digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan membantu peserta didik 

mengaitkan teori dengan praktik kehidupan nyata. 
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BAB 2 

SINTAKS MODEL 

PEMBELAJARAN LANGSUNG  

 

 

 

 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajaran 

Langsung 

"Apakah pembelajaran yang efektif selalu harus melibatkan diskusi 

kelompok dan proyek?" Di tengah berkembangnya berbagai model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pembelajaran langsung 

sering dianggap sebagai pendekatan yang kurang relevan. Padahal, dalam 

situasi tertentu, model ini justru menjadi cara paling efektif untuk 

membantu peserta didik menguasai pengetahuan dan keterampilan 

secara sistematis. Ketika seorang dokter mengajarkan prosedur operasi 

kepada mahasiswa kedokteran atau seorang pelatih mengajarkan teknik 

dasar olahraga kepada atlet pemula, pembelajaran langsung sering 

menjadi pilihan utama. Pertanyaannya, mengapa model ini tetap 

bertahan dan digunakan hingga saat ini? 

Setiap keterampilan memerlukan cara belajar yang berbeda. 

Misalnya, seseorang yang baru belajar mengendarai sepeda biasanya 

membutuhkan petunjuk dan contoh terlebih dahulu sebelum dapat 

bersepeda sendiri. Hal yang sama juga terjadi dalam proses 

pembelajaran. Tidak semua materi dapat dipahami peserta didik hanya 

melalui diskusi atau mencari informasi secara mandiri. Pada beberapa 

materi, peserta didik membutuhkan penjelasan yang jelas, contoh yang 

konkret, serta bimbingan dari guru agar dapat memahami konsep dan 

menguasai keterampilan dengan baik. 
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BAB 3 

SINTAKS MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

(COOPERATIVE LEARNING) 

 

 

 

Mengapa beberapa siswa dapat memahami materi lebih cepat ketika 

belajar bersama teman dibandingkan ketika belajar sendiri? Fenomena 

sederhana ini ternyata telah menarik perhatian para ahli pendidikan 

selama puluhan tahun dan melahirkan salah satu model pembelajaran 

yang paling banyak diteliti di dunia, yaitu Cooperative Learning atau 

pembelajaran kooperatif. Menurut Gillies (2016), pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang mengorganisasi siswa ke dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama melalui interaksi, 

komunikasi, dan saling membantu selama proses belajar. 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajaran 

Kooperatif 

Konsep pembelajaran kooperatif mulai berkembang secara ilmiah pada 

tahun 1960-an. Dasarnya berasal dari teori interdependensi sosial (social 

interdependence theory) yang dikembangkan oleh Morton Deutsch 

berdasarkan pemikiran Kurt Lewin. Teori ini menjelaskan bahwa 

keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh keberhasilan orang lain dalam 

kelompoknya. Dengan kata lain, anggota kelompok akan lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa saling membutuhkan. 

Johnson & Johnson (2009) menjelaskan bahwa teori interdependensi 

sosial merupakan landasan utama pembelajaran kooperatif.  

Pada tahun 1970-an, David W. Johnson dan Roger T. Johnson mulai 

mengembangkan pembelajaran kooperatif secara lebih sistematis 

melalui model Learning Together. Mereka menunjukkan bahwa siswa 
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BAB 4 

SINTAKS MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM-

BASED LEARNING (PBL) 

 

 

 

 

Mengapa ada siswa yang mampu mengingat solusi atas suatu masalah 

lebih lama dibandingkan mengingat isi ceramah yang mereka dengar di 

kelas? Jawabannya terletak pada cara manusia belajar. Ketika seseorang 

dihadapkan pada masalah nyata yang harus dipecahkan, ia terdorong 

untuk berpikir, mencari informasi, berdiskusi, dan membangun 

pemahamannya sendiri. Gagasan inilah yang menjadi dasar lahirnya 

problem-based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajaran 

Problem-based Learning 

Model Problem-based Learning mulai dikembangkan pada akhir tahun 

1960-an di Fakultas Kedokteran McMaster University. Saat itu, para 

dosen menilai bahwa pembelajaran yang terlalu berpusat pada ceramah 

dan hafalan kurang mampu mempersiapkan mahasiswa menghadapi 

masalah nyata di dunia kerja. Oleh karena itu, masalah-masalah autentik 

digunakan sebagai titik awal pembelajaran sehingga mahasiswa 

terdorong untuk berpikir, mencari informasi, dan menemukan solusi 

secara mandiri. Tokoh yang paling dikenal dalam pengembangan PBL 

adalah Howard S. Barrows dan rekannya, Robyn M. Tamblyn. Barrows 

(1996) mendefinisikan PBL sebagai pembelajaran yang terjadi melalui 

proses memahami dan menyelesaikan suatu masalah. 

Keberhasilan PBL di McMaster University menarik perhatian 

banyak perguruan tinggi di dunia. Model ini kemudian diadopsi oleh 
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BAB 5 

SINTAKS MODEL 

PEMBELAJARAN PROJECT-

BASED LEARNING (PjBL) 

 

 

 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajaran Project-

Based Learning (PjBL) 

Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, di mana siswa belajar melalui penyelesaian suatu 

proyek yang berkaitan dengan masalah nyata sehingga menghasilkan 

sebuah produk atau karya. Menurut Kokotsaki et al. (2016), 

pembelajaran berbasis proyek adalah bentuk pengajaran aktif yang 

berpusat pada siswa, yang dicirikan oleh otonomi siswa, investigasi 

konstruktif, penetapan tujuan, kolaborasi, komunikasi, dan refleksi. Hal 

ini menunjukkan bahwa PjBL merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, melibatkan penyelidikan, kerja sama, komunikasi, refleksi, 

dan menghasilkan produk nyata. 

Project-based learning berawal dari pemikiran John Dewey pada 

awal abad ke-20. Dewey berpendapat bahwa belajar akan lebih 

bermakna jika siswa memperoleh pengalaman langsung (learning by 

doing), bukan sekadar mendengarkan penjelasan guru. Gagasan Dewey 

kemudian dikembangkan oleh muridnya, William Heard Kilpatrick, 

melalui karya terkenalnya, The Project Method, pada tahun 1918. 

Kilpatrick menjelaskan bahwa belajar sebaiknya dilakukan melalui 

kegiatan atau proyek yang memiliki tujuan jelas, dikerjakan secara 

kolaboratif, dan menghasilkan produk yang bermanfaat. Pemikiran ini 

menjadi cikal bakal lahirnya Project-Based Learning modern (S. Chen, 

2025).  
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BAB 6 

SINTAKS MODEL 

PEMBELAJARAN DISCOVERY 

LEARNING 

 

 

 

 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajaran 

Discovery Learning 

Secara konseptual, discovery learning adalah model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses belajar. 

Peserta didik didorong untuk menemukan konsep, prinsip, atau 

hubungan antarfakta melalui kegiatan mengamati, menyelidiki, 

mengumpulkan data, mengolah informasi, dan menarik kesimpulan 

secara mandiri dengan bimbingan guru. 

Menurut Bruner (1961), belajar akan menjadi lebih bermakna 

apabila peserta didik memperoleh pengetahuan melalui proses 

penemuan. Pengetahuan yang dibangun sendiri akan lebih mudah 

dipahami, diingat, serta diterapkan pada situasi baru dibandingkan 

pengetahuan yang hanya diperoleh melalui ceramah (Bakker, 2018). 

Pandangan tersebut kemudian diperkuat oleh Bakker (2018) yang 

menjelaskan bahwa discovery learning tidak lagi dipahami sebagai 

pembelajaran tanpa arahan guru (pure discovery), melainkan sebagai 

proses belajar yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan konsep melalui bimbingan (guided discovery) yang 

dirancang secara sistematis oleh guru. Dengan demikian, guru tetap 

memiliki peran penting dalam menyediakan stimulus, pertanyaan 

penuntun, dan scaffolding agar proses penemuan berlangsung secara 

efektif. 
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BAB 7 

SINTAKS MODEL 

PEMBELAJARAN INQUIRY 

LEARNING 

 

 

 

 

"Bagaimana seorang ilmuwan menemukan jawaban atas sebuah 

pertanyaan?" Mereka tidak langsung menerima jawaban dari orang lain, 

tetapi mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan bukti, 

menguji dugaan, lalu menyusun kesimpulan berdasarkan data. Proses 

berpikir seperti inilah yang menjadi dasar lahirnya Inquiry Learning. 

Dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya belajar apa yang harus 

diketahui, tetapi juga bagaimana cara memperoleh pengetahuan tersebut 

melalui penyelidikan yang sistematis. 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajaran Inquiry 

Learning 

Menurut Caliskan (2012), inquiry learning adalah proses pembelajaran 

yang mengajak peserta didik memperoleh pengetahuan melalui kegiatan 

bertanya dan melakukan penyelidikan. Sementara itu, Pedaste et al., 

(2015) mendefinisikan inquiry learning sebagai proses pembelajaran 

yang meniru cara kerja ilmuwan. Peserta didik membangun pengetahuan 

melalui kegiatan merumuskan pertanyaan, menyusun hipotesis, 

melakukan investigasi, menginterpretasikan data, dan mengomunikasi-

kan hasilnya. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa inquiry learning adalah model pembelajaran yang 

membantu peserta didik memperoleh pengetahuan melalui proses 

bertanya, menyelidiki, menganalisis bukti, dan menarik kesimpulan 

secara ilmiah dengan bimbingan guru. 
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BAB 8 

SINTAKS MODEL 

PEMBELAJARAN 

KONTEKSTUAL (CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING) 

 

 

 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Model Pembelajaran 

Contextual teaching and Learning 

"Mengapa peserta didik sering bertanya, 'Untuk apa saya mempelajari 

materi ini?'" Pertanyaan tersebut muncul ketika pembelajaran terasa 

jauh dari kehidupan sehari-hari. Padahal, seseorang akan lebih mudah 

memahami suatu konsep jika ia melihat manfaatnya dalam kehidupan 

nyata. Gagasan inilah yang melahirkan Contextual teaching and Learning 

(CTL), yaitu model pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran 

dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga belajar menjadi lebih 

bermakna (Johnson, 2002). Contextual teaching and Learning dapat 

diartikan sebagai model pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran 

dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga mereka mampu 

memahami, menerapkan, dan memanfaatkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Akar pemikiran CTL berasal dari gagasan John Dewey pada awal 

abad ke-20. Dewey berpendapat bahwa belajar akan lebih bermakna 

apabila peserta didik mengalami langsung apa yang dipelajari, bukan 

sekadar mendengarkan penjelasan guru atau menghafal fakta. Menurut 

Dewey, sekolah seharusnya menjadi tempat bagi peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang dekat dengan kehidupan mereka. Oleh 

karena itu, pembelajaran perlu menghubungkan materi dengan 
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